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Pendidikan bukan hanya dianggap dan dinyatakan sebagai sebuah unsur 
utama dalam upaya pencerdasan bangsa melainkan juga sebagai produk atau 
konstruksi sosial, maka dengan demikian pendidikan juga memiliki andil 
bagi terbentuknya relasi gender di masyarakat. 
Pendidikan berpresfektif gender hendaknya dimulai dari  rumah tangga. 
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik dan 
mengarahkan anak-anaknya, karena apabila dalam satu keluarga tersebut 
terjadi bias gender maka hal ini akan sangat berpengaruh pada pola pikir 
anak-anaknya dimasa yang akan datang. 
Gender adalah suatu konsep kultural , berupaya membuat perbedaan dalam 
hal peran , perilaku , mentalitas dan katekteristik emosional antara laki-laki 
dan perempuan yang berkembang dalam masyrakat. 
Pendidikan responsif gender jangan diterjemahkan sebagai upaya perempuan 
melawan laki-laki. Bukan demikian. Namun, bagaimana perempuan dapat 
mendapatkan kesetaraan nonkodrati. Yang dalam jangka panjang dapat 
meningkatkan  perlindungan, pelayanan dan kesejahteraan kaum perempuan.  
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Education is not only considered and stated as a main element in the 
effort of development of the mind of a nation, rather as a product or social 
construction. For this reason, education plays an important role in shaping the 
idea of gender in the community. 
 Educational gender perspective is encouraged to start from the 
family. The parents have important role in educating and directing their 
children to understand such ideas which might be beneficial for the children 
in the future.  
Gender is a cultural concept which tries to create differences in act 
behaviour, mentality, and emotional between man and woman which grow up 
in the community. Gender responsive education should not be translated as a 
way for woman to defeat man, rather it is away to gain non-kodrati equality. 
In the long run, this is expected to improve the protection, service, and 






 و،ٍعاًخجلاا ءانبنا وأ جخنًك اضَأ ٍكن و اهفُقزخن تيلأا دىهج ٍف اُسُئر ازصنع زبخعا ىُهعخنا ٍكَ ىن
عًخجًنا ٍف ٍُسنجنا ٍُب ثاقلاعنا مُكشح ٍف ىُهعخنا جًهاس دق  ىر ٍي .
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 ًهع لىصحنا ةأزًهن ٍكًَ فُك ،ٍكنو لاجزنا دض ءاسننا دىهجىه ٍُسنجنا وىهفي سُن ٍُب





Pendidikan bukan hanya dianggap dan dinyatakan sebagai 
sebuah unsur utama dalam upaya pencerdasan bangsa melainkan juga 
sebagai produk atau konstruksi sosial, maka dengan demikian 
pendidikan juga memiliki andil bagi terbentuknya relasi gender di 
masyarakat. 
Ketimpangan gender yang sering kali diperbincangkan 
diantaranya adanya sebagain anggapan umum bahwa aktifitas/peran 
gender adalah kodrat , sehingga ketika kita mempersoalkan maka itu 
dianggap sebagai melawan kodrat atau kepercayaan yang sifatnya 
tentu sangat privat. Beberapa perempuan sendiri tidak menyadari 
adanya ketimpangan gender karena telah lama mengadopsi ideologi  
patriarki yang terlanjur mendarah daging.  Masih banyak saudara kita 
yang berjenis kelamin perempuan  yang korban tidak mengenyam 
pendidikan dengan alasan mereka perempuan. Mereka ikhlas pasrah 
terhadap ideologi yang menempatkan mereka sebagai kaum kelas  
kedua.  
Pendidikan responsif gender hendaknya dimulai dari  rumah 
tangga. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 
mendidik dan mengarahkan anak-anaknya, karena apabila dalam satu 
keluarga tersebut terjadi bias gender maka hal ini akan sangat 
berpengaruh pada pola pikir anak-anaknya dimasa yang akan datang. 
Dalam lingkungan keluarga hendaknya diberikan perlakuan 
secara profesional dan secara proforsional  antara anak laki-laki dan 
perempuan.   Sekalipun antara anak laki-laki dan perempuan memang 
berbeda tapi tidak untuk dibeda-bedakan. 
B. Pengertian Gender 
Gender sendiri merupakan pelabelan atas laki-laki dan 
perempuan. Kontruksi ini tidak lagi membedakan laki-laki dan 
perempuan atas perbedaan seks yang dimiliki. 
71 
 
Secara  mendasar gender berbeda dari jenis klamin biologis. 
Jenis klamin biologis merupakan pemberian, kita dilahirkan sebagai 
seorang laki-laki atau seorang perempuan. 
 “Gender adalah seperangkat peran yang seperti halnya kostum 
dan topeng di teater, menyampaikan kepada orang lain bahwa kita 
adalah peminim atau maskulin”1 
 Secara umum, pengertian gender adalah perbedaan yang 
tampak antara laki-laki  dan perempuan apabila dilihat dari nilai dan 
tingkah laku. Dalam women studies ensiklopedia dijelaskan 
“gender adalah suatu konsep kultural , berupaya membuat 
perbedaan dalam hal peran , perilaku , mentalitas dan katekteristik 
emosional antara laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam 
masyrakat”2. 
 Berangkat dari depinisi gender diatas hendaklah pendidikan itu 
tidak lagi bias gender, tetapi pendidikan yang responsif gender. 
C.  Pendidikan Responsif  Gender 
Dalam dunia pendidikan formal bias gender  dapat dilihat pada 
perumusan kurikulum. Implementasi kurikulum pendidikan sendiri 
terdapat dalam buku ajar yang digunakan di sekolah-sekolah. Realitas 
yang ada, dalam kurikulum pendidikan  masih terdapat banyak hal 
yang menonjolkan laki-laki berada pada sektor publik sementara 
perempuan berada pada sektor domestik. Dengan kata lain, kurikulum 
yang memuat bahan ajar bagi siswa belum  berpresfektif gender baik 
dalam gambar ataupun illustrasi kalimat yang dipakai dalam 
penjelasan materi.  
Realitas ini jelas akan menghantar pada gambaran sosok 
perempuan yang lemah secara fisik dan psikis dibandingkan laki-laki. 
Akhirnya, citra perempuan dengan berbagai aspek negatifnya, 
mendarah daging seiring sejalan dengan sejarah manusia dan 
kemanusiaan itu sendiri. 
Akibatnya dalam dunia pendidikan data menunjukan adanya 
ketimpangan kesempatan memperoleh pendidikan bagi kaum 
perempuan masih dibawa kaum laki-laki.  Semakin tinggi jenjang 
pendidikan semakin kecil jumlah perempuan. 
Hal yang demikian tentu tidak seharusnya lagi terjadi, karena 
baik dalam kacamata undang-undang maupun kacamata agama, 
sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an sudah jelas 
                                                             
1  Hartian Silawati(Penerjemah), Gender & Pembangunan,Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar,1996,h.3 
2 http://defenisi.pengertian.blogspot.com/2010/05/pengertian gender.html. 
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menggambarkan bahwa tidak ada perbedaan  antara laki-laki dan 
perempuan. Sebagaimana ayat yang termaktub dalam Qur’an surah al-
Ahzab ayat 35 : 
 
35. Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin
[1218]
, laki-laki dan perempuan yang 
tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara 
kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan 
pahala yang besar. 
Pada tataran praktis, Islam telah memberi aturan yang rinci 
berkenaan dengan peran dan fungsi masing-masing dalam menjalani 
kehidupan ini.  Adakalanya sama dan adakalanya berbeda.  Hanya saja 
ada perbedaan dan persamaan pada pembagian peran dan fungsi 
masing-masing ini tidak bisa di pandang sebagai adanya kesetaraan 
atau ketidak setaraan  gender.  Pembagian tersebut semata-mata 
merupakan pembagian tugas yang dipandang sama-sama pentingnya          
didalam upaya mewujudkan  kehidupan masyarakat, yakni tercapainya 
kebahagiaan yang hakiki di bawah keridhaan Allah semata. 
Kewajiban beribadah dalam Islam itu sama, laki-laki maupun 
perempuan .  Kedua-duanya dibebani tugas –tugas ibadah dan hukum-
hukum agama tanpa ada perbedaan. Shalat, puasa, zakat dan haji, 
ketika mampu merupakan kewajiban agama baik bagi laki-laki 
maupun perempuan. Setelah itu, perempuan sebagaimana laki-laki  
dibebani kewajiban menegakkan amar ma’ruf nahi munkar dan 
pengajaran akhlak.  “Maka kadar yang ditentukan itu sama bagi 
seluruh individu baik laki-laki maupun perempuan. Sebab , diri 
manusia itu pada hakekatnya adalah satu “3. 
                                                             
3 Ikhwan Fauzi,Perenpuan dan Kekuasaan.(Jakarta:Amzah.2008).h.13-18 
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Demikian halnya dalam dunia pendidikan laki-laki dan 
perempuan diberi kesempatan yang sama dalam menuntut ilmu,  
Sebagaimana dalam undang-undang dasar 1945 bahwa tiap-tiap warga 
Negara berhak memperoleh pengajaran yang layak. 
Berkenaan dengan hak-hak perempuan Imarah dalam Nasr 
Hamid Abu Zayd berpendapat: 
 “Perempuan Muslimah telah mengambil seluruh haknya sejak 
lebih dari empat belas abad yang lalu. Islam memberikan kepadanya 
kebebasan untuk memiliki dan membelanjakan kekayaan yang 
dimilikinya itu, bahkan kekuasaan di pasar.  Dalam bidang agama, ada 
perempuan yang dijadikan mufti, yakni dipercaya dalam masalah 
agama dan keduaniaan.  Dan perempuan muslimah kadang keluar 
untuk berjihad dan mengobati tentara yang terluka.”4 
Perlu diupayakan pendidikan yang responsif gender, yaitu 
dengan tidak melakukan pembedaan atas perempuan dan laki-laki 
serta berupaya membongkar strereotip yang timpang. 
Pendidikan responsif gender jangan diterjemahkan sebagai 
upaya perempuan melawan laki-laki. Bukan demikian. Namun, 
bagaimana perempuan dapat mendapatkan kesetaraan nonkodrati. 
Yang dalam jangka panjang dapat meningkatkan  perlindungan, 
pelayanan dan kesejahteraan kaum perempuan.  
Senada dengan empat agenda yang menjadi fokus pemerintah 
dalam mengupayakan persamaan gender. Pertama, perlindungan 
terhadap kaum perempuan dari kekerasan, kejahatan dan tindakan 
yang ekstrim. Kedua, peningkatan kualitas hidup perempuan sesuai 
dengan indeks pembangunan manusia. Ketiga, memajukan dan 
mengembangkan kaum perempuan disegala bidang baik politik, 
ekonomi maupun sosial. Keempat memastikan bahwa tatanan 
kehidupan UU dan peraturan lainnya harus adil, tidak bias gender, dan 
tidak diskriminatif. Jika perempuan dibatasi peluang untuk 
mengenyam pendidikan dan tidak diberikan kesempatan, berprestasi 
serta berkontribusi kepada bangsa dan negara, sebagaimana juga kaum 
lelaki, program pemerintah tersebut tidak akan mungkin tercapai. 
Pendidikan responsif gender sendiri merupakan salah satu upaya 
dalam mendekonstruksi ideologi, yaitu mempertanyakan kembali 
segala sesuatu yang menyangkut nasib perempuan dimana saja, pada 
tingkat dan bentuk apa saja, berbasis pendidikan kritis (critical 
education). Pendidikan ini dapat membantu perempuan memahami 
                                                             
4 Nasr Hamid Abu Zayd, Dekonstruksi Gender Kritik Wacana perempuan 
dalam Islam,(Yogyakarta: SAMHA;2003),h.19. 
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pengalaman dan menolak ideologi serta norma yang dipaksakan pada 
mereka, dimana tujuan akhirnya adalah untuk melahirkan gagasan dan 
nilai baru yang menjadi dasar              bagi  transformasi gender. 
Ciri-ciri implementasi kurikulum responsif gender, antara lain: 
pertama, semua peserta didik memperoleh kesempatan yang sama 
dalam memperoleh pengalaman belajar sebagaimana yang tertera 
dalam kurikulum yang berlaku; kedua, materi pembelajarannya 
dikembangkan dari berbagai sumber dan tidak bias gender; dan ketiga, 
menekankan pada partisipasi yang sama semua peserta didik dalam 
proses transmisi dan transformasi pengalaman belajar di sekolah. 
 Model implementasi kurikulum responsif gender sesuai dengan 
hakekat proses pendidikan yang pemanusiaan peserta didik. Proses 
pendidikan merupakan proses pengembangan segenap potensi peserta 
didik tampak membedakan laki-laki atau perempuan. 
Agama (Islam) mempersamakan antar laki-laki dan perempuan 
dalam hak belajar . Masing-masing memiliki hak untuk memperoleh 
apa saja yang mereka ingiinkan, berupa berbagai jenis pengetahuan , 
sastra , dan budaya . Rasullulah saw ,bersabda , “ menuntut ilmu itu 
wajib bagi setiap muslim “ ( HR. Bukhari ). 
Prinsip pengajaran perempuan telah diterapkan pada zaman 
Rasulullah saw dan dilanjutkan pada masa Khulalafaur Rasyidin. 
Maka Aisyah mendalami ilmu pengetahuan dan menjadi perempuan 
yang paling berilmu pada masanya. Oleh karena itu, Urfan Bin Zabair 
berkata tentang Aisyah “Saya tidak menemukan orang yang sangat 
menguasai ilmu-ilmu faqhi, kedokteran, dan syair selain Aisyah “. 
Demikian pula Hafsah binti Umar bin Khattab selalu mendalami ilmu 
hingga setelah menikah dengan Rasulullah saw. Juga termasuk orang-
orang yang mencintai ilmu adalah Fatimah Az- Zahra, Sakinah binti 
Imam al- Husain, Asma binti Abu Bakar, dan perempuan lainnya yang 
meraih ilmu sama seperti laki-laki. 
Al Qur’an mendorong seluruh manusia untuk mencari ilmu 
tanpa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Tidak ada 
perebedaan antara laki-laki dan perempuan dalam hak bekerja dalam 
Islam. Islam memperkenankan perempuan mengerjakan tugas-tugas 
yang mampu dikerjakan dan sesuai dengan kodratnya. 
D.  Kesimpulan 
1. Pendidikan responsif gender adalah perlakuan dalam member 
kesempatan yang sama antara laki-laki dan perempuan untuk 
memperoleh pendidikan sebagaimana halnya Islam menganggap 
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bahwa kaum perempuan mempunyai kedudukan yang sama 
dengan laki-laki, yaitu sebagai hamba Allah.  
2. Tidak ada seorangpun diantara manusia yang tertipu dengan 
berbagai prasangka yang berakibat membatasi kesempatan dan 
gerak langka bagi kaum perempuan untuk memasuki lembaga 
pendidikan.  
3. Kurikulum pendidikan  tidak lagi terdapat hal yang menonjolkan 
laki-laki berada pada sektor publik sementara perempuan berada 
pada sektor domestik. 
4. Pendidikan yang reponsif gender baik,  informal,nonformal 
maupun formal bukan hanya perjuangan yang harus dilakukan 
oleh kaum perempuan saja, akan tetapi hal ini juga  akan sangat 
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